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ABSTRACT 

The aim of this research is to carry out inventory control and determine the results of optimal inventory 

costs using the Theory of Constraints (TOC), Silver Meal Heuristic and Least Unit Cost approaches to 

minimize costs. The method used in this research, namely Theory of Constraints (TOC), is a management 

approach that aims to identify and overcome obstacles or constraints that limit company productivity 

and efficiency. The Silver Meal heuristic in selecting the optimal lot size is by looking at the minimum 

cost of each period, while the Least Unit Cost looks at the minimum cost of each unit, both methods for 

determining the number of orders and appropriate inventory planning. The Heuristic Silver Meal and 

Least Unit Cost methods can minimize storage costs by ordering raw materials 12 times in one year, 

compared to the company's previous policy of placing orders 6 times in one year so that the company 

can reduce storage costs by IDR. 5,750,220,504. 

 

Keywords : Optimization, Inventory, Costs, Minimizing 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengelola stok atau inventaris dengan efektif, dan mengetahui 

hasil biaya optimal persediaan barang dengan pendekatan Theory of Constraints (TOC), Heuristic Silver 

Meal dan Least Unit Cost untuk meminimalkan biaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Theory of Constraints (TOC) adalah pendekatan manajemen yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi hambatan atau kendala yang membatasi produktivitas dan efisiensi 

perusahaan. Heuristic Silver Meal memilih ukuran lot secara optimal dengan mempertimbangkan biaya 

minimum dari setiap periode, sementara Least Unit Cost memperhatikan biaya minimum dari setiap unit 

dalam pemilihan lot yang optimal, kedua metode untuk menentukan jumlah pemesanan serta 

perencanaan persediaan yang tepat. metode Heuristic Silver Meal dan Least Unit Cost dapat 

meminimumkan biaya simpan dengan dilakukan pemesanan bahan baku sebanyak 12 kali dalam satu 

tahun, dibandingkan dengan kebijakan pada perusahaan sebelumnya perusahaan melakukan pemesanan 

sebanyak 6 kali dalam satu tahun sehingga perusahaan dapat mengurangi biaya untuk penyimpanan 

sebesar Rp. 5.750.220.504. 

 

Kata Kunci: Optimasi, Persediaan Barang, Biaya, Meminimalkan 
 

PENDAHULUAN 

 

PT Andalan Inti Rekatama, adalah 

distributor pompa air Grundfos di Jakarta 

khusus untuk pompa air Grundfos yang 

digunakan dalam segmen industri. Pada 

persediaan barang masih terjadi penumpukan 

barang, perusahaan belum dapat memastikan 

apakah perencanaan persediaan barang yang 

diimplementasikan sudah mencapai tingkat 

optimal atau belum. 

Persediaan perusahaan saat ini dijaga dengan 

memesan produk lebih banyak dari kebutuhan. 

Jika tingkat persediaan melebihi persyaratan, 

biaya tambahan dan penyimpanan akan lebih 

tinggi. Memperkenalkan sistem inventaris 

untuk memastikan ketersediaan produk 

memungkinkan Anda mengelola pesanan 

produk dengan lebih baik, menjaganya tetap 
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sesuai umur simpan, dan menjaga biaya tetap 

terjangkau serta meminimalkan biaya. 

persediaan akan dapat diminimalkan. Berikut 

Prosedur pembelian barang untuk persediaan: 

 

 
Gambar 1 Prosedur Pembelian 

Sumber : PT Andalan Inti Rekatama  

  

Penetapan volume pembelian yang tidak 

direncanakan serta penentuan jumlah yang 

tidak sesuai dapat mengakibatkan disproporsi 

antara defisit dan surplus dalam inventarisasi. 

Kondisi ini, jika terjadi, berpotensi 

mempengaruhi biaya persediaan yang akan 

meningkat ketika pesanan yang dilakukan 

melebihi kebutuhan yang sebenarnya. Beberapa 

cara yang bisa digunakan dalam memprediksi 

kebutuhan stok adalah penerapan metode 

sebagai analisis menggunakan metode Theory 

of Constraints (TOC) adalah pendekatan 

manajemen yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi hambatan atau 

kendala yang membatasi produktivitas dan 

efisiensi perusahaan. Dalam analisis ini, TOC 

akan digunakan untuk mengidentifikasi 

hambatan tersebut, perusahaan dapat 

mengambil langkah-langkah strategis untuk 

mengatasi hambatan tersebut dan meningkatkan 

efisiensi produksi secara keseluruhan. 

Berikutnya, penerapan metode Heuristic Silver 

Meal didasarkan pada proyeksi permintaan 

barang untuk periode mendatang, dengan 

proses perhitungan dimulai sejak awal periode 

yang bersangkutan.. 

 

Metode Heuristic Silver Meal 

menetapkan bahwa pembelian barang hanya 

terjadi pada tahap awal dari periode yang 

diberikan, sementara alokasi anggaran 

perubahan sepenuhnya tergantung pada 

kelebihan persediaan yang tersimpan. Serta 

metode tersebut dapat dibandingkan dengan 

Least Unit Cost (LUC) memiliki kesamaan 

dengan Silver Meal, namun perbedaannya 

terletak pada pendekatan pemilihan ukuran lot 

yang optimal. Silver Meal berfokus pada biaya 

minimum dari setiap periode, sementara Least 

Unit Cost mempertimbangkan biaya minimum 

dari setiap unit. 

Tabel 1  

 
Sumber: PT Andalan Inti Rekatama 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui adanya kelebihan barang dalam setiap 

periode selama dua belas kali pemesanan 

sehingga menimbulkan biaya simpan yang 

berlebih. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan suatu keputusan dalam 

perencanaan manajemen persediaan yang 

optimal, dengan fokus pada pengurangan biaya 

total persediaan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian yang telah dilaksanakan 

merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif, yang memfokuskan pada 

fenomena objektif yang dipelajari melalui 

metode kuantitatif, termasuk penggunaan 

angka, analisis statistik, struktur data, dan 

percobaan terkontrol. Studi ini dimulai dengan 

melakukan identifikasi dan merumuskan 

tantangan yang ada, yakni kekurangan sistem 

manajemen persediaan yang efektif di 

lingkungan perusahaan PT Andalan Inti 

Rekatama. Penyebab yang mungkin timbul 

adalah akumulasi produk di fasilitas 

penyimpanan, serta peningkatan tingkat 



Penulis pertama, penulis kedua, penulis ketiga 
Submitted: dd/mm/yyyy; Revised: dd/mm/yyyy; Accepted: dd/mm/yyyy; Published: dd/mm/yyyy 

 

3   

persentase atau biaya penyimpanan yang 

signifikan. Setelah menetapkan pasal dan 

merumuskan tujuan yang harus dicapai, 

langkah berikutnya adalah mengevaluasi 

literatur yang relevan mengenai manajemen 

inventaris.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mencapai pemahaman yang lebih mendalam 

tentang efisiensi dalam manajemen persediaan, 

fokusnya terutama pada proses pengaturan 

pesanan barang dan pengelolaan biaya 

persediaan agar tetap terkendali dan tidak 

melebihi batas masa simpan yang telah 

ditetapkan. Selain itu, penelitian ini akan 

mengeksplorasi upaya-upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi biaya persediaan 

secara signifikan, dengan memanfaatkan 

metodologi klasik seperti Teori Kendala, 

Heuristik Silver Meal, dan Metode Biaya Unit 

Terkecil, bersama dengan pemanfaatan 

perangkat lunak Python sebagai alat bantu 

untuk analisis data, proses pengolahan data 

akan difokuskan pada data historis permintaan 

bahan baku, data sisa persediaan material pada 

akhir periode data pemakaian material, dan 

biaya pemesanan serta penyimpanan material. 

Analisis yang nantinya dilakukan yaitu 

mengetahui sistem persediaann yang paling 

optimal untuk perusahaan. 

 

1.1 Metode Pengumpulan Data 

Studi ini menerapkan sejumlah teknik 

untuk meraih data yang meliputi beragam 

sumber, dengan maksud memperoleh gambaran 

yang komprehensif dan menyeluruh. Prosedur 

pengumpulan data diimplementasikan sesuai 

dengan metodologi yang telah dirancang, yang 

mencakup langkah-langkah berikut: 

 

1. Studi Pustaka 

Penelitian ini dilakukan 

melalui pendekatan observasional, 

penelitian literatur, pencatatan data, 

dan analisis mendalam terhadap karya-

karya ilmiah yang mencakup buku, 

jurnal, serta sumber informasi lainnya 

yang relevan dengan domain 

manajemen persediaan. Misi tersebut 

adalah untuk mengumpulkan informasi 

teoritis yang relevan dengan landasan 

argumen utama yang diperjuangkan 

dalam penelitian yang sedang 

dijalankan. 

2. Studi Lapangan 

Dalam kerangka metodologi 

penelitian ini, pengumpulan data 

dilakukan melalui penerapan metode 

penelitian lapangan, yang 

memungkinkan pelaksanaan survei 

secara langsung di PT Andalan Inti 

Rekatama. Pengumpulan data secara 

langsung ini dipraktikkan melalui 

penerapan teknik khusus yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian 

serta keperluan analisis yang terinci.  

a. Wawancara 

Wawancara ialah kumpulan data 

yang diperoleh langsung dari 

sumbernya digunakan untuk 

mendapatkan informasi. Wawancara 

dilakukan dengan karyawan bagian 

warehouse yang bekerja di PT Andalan 

Inti Rekatama.  

b. Observasi  

Observasi adalah tindakan 

mengamati secara langsung. pada 

bagian gudang (warehouse) PT 

Andalan Inti Rekatama. Pada observasi 

ini mengamati secara langsung pada 

aktivitas persedian barang. Kemudian 

dilakukan pemeriksaan terhadap data 

historis permintaan bahan baku, data 

sisanya dari material yang tersedia pada 

akhir periode penelitian. pemakaian 

material, dan biaya pemesanan serta 

penyimpanan material. 

1.2 Teknik Analisis Data  

Kemudian  

Data yang telah terhimpun akan 

diproses menggunakan langkah-langkah 

berikut: 

1. Pendekatan TOC 

Theory of Constraints (TOC) 

pada metode ini, data yang 

dikumpulkan berfokus pada waktu 

pemrosesan, waktu siklus, dan waktu 

tunggu pada setiap tahap proses 

produksi. Proses olah data dalam 

metode TOC melibatkan langkah-

langkah berikut: 

a. Mengidentifikasi pembatasan 

utama dalam sistem produksi, yang 

dikenal sebagai "kendala". 

b. Mengumpulkan data waktu 

pemrosesan, waktu siklus, dan 
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waktu tunggu pada setiap tahap 

proses produksi. 

c. Menganalisis data untuk 

mengidentifikasi tahap-tahap 

proses yang memiliki waktu 

pemrosesan terlama atau waktu 

tunggu terpanjang. 

d. Mengambil tindakan untuk 

memperbaiki atau mengatasi 

kendala- kendala tersebut, seperti 

meningkatkan kapasitas atau 

mengalokasikan sumber daya 

tambahan. 

e. TOC menggunakan pendekatan 

yang holistik dan 

mempertimbangkan interaksi 

antara berbagai proses dalam 

sistem produksi. Tujuan utamanya 

adalah untuk meningkatkan 

throughput, yaitu jumlah produk 

yang selesai diproses dalam satu 

periode waktu tertentu. 

2. Metode HSM 

Metode Heuristic Silver Meal, 

dalam konteks penentuan ukuran lot, 

diarahkan untuk mengoptimalkan 

pengurangan ongkos keseluruhan 

dalam setiap periode produksi. Proses 

olah data dalam metode Heuristic 

Silver Meal melibatkan langkah-

langkah berikut: 

a. TOC menggunakan pendekatan 

yang holistik dan 

mempertimbangkan interaksi 

antara berbagai proses dalam 

sistem produksi. Tujuan utamanya 

adalah untuk meningkatkan 

throughput, yaitu jumlah produk 

yang selesai diproses dalam satu 

periode waktu tertentu. 

b. TOC menggunakan pendekatan 

yang holistik dan 

mempertimbangkan interaksi 

antara berbagai proses dalam 

sistem produksi. Tujuan utamanya 

adalah untuk meningkatkan 

throughput, yaitu jumlah produk 

yang selesai diproses dalam satu 

periode waktu tertentu. 

c. TOC menggunakan pendekatan 

yang holistik dan 

mempertimbangkan interaksi 

antara berbagai proses dalam 

sistem produksi. Tujuan utamanya 

adalah untuk meningkatkan 

throughput, yaitu jumlah produk 

yang selesai diproses dalam satu 

periode waktu tertentu. 

3. Metode LUC 

Metode Least unit Penentuan 

ukuran batch bertujuan untuk meminim

alkan durasi pemesanan dan biaya berd

asarkan total biaya per unit. Proses olah 

data dalam metode      Least unit Cost 

melibatkan langkah-langkah berikut: 

a. Mengidentifikasi volume pesanan 

melibatkan pengukuran apakah 

volume tersebut sejajar dengan 

kebutuhan bersih yang terjadi pada 

periode awal atau apakah 

disesuaikan dengan kebutuhan 

bersih yang bertambah pada 

periode berikutnya. 

b. Untuk kebutuhan 12 bulan 

produksi, teknik ini 

membandingkan antara kebutuhan 

bulan pertama hingga bulan kedua, 

bulan pertama hingga bulan ketiga, 

bulan pertama hingga bulan 

keempat, dan seterusnya dengan 

kombinasi biaya penyimpanan, 

biaya pemesanan dengan memilih 

jumlah pesanan mana yang 

menghasilkan kombinasi biaya per 

unit yang paling minimal. 

 

4. Langkah Menggunakan Software 

Phyton  

a. Impor Library yang dibutuhkan 

 

 
Gambar 2 

Sumber: Penelitian 

Siapkan library yang 

dibutuhkan, Import library yang 

diperlukan, setting display output 

dengan panjang/baris maksimal 320 

dan banyak kolom maksimal 20. Buka 

file yang dibutuhkan dari alamat file 
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yang sesuai kemudian Ubah file 

menjadi data frame dan setting 

komponen-komponen data frame mulai 

dari angkat 0. 

 

b. Setting Komponen 

 

 
Gambar 3 

Sumber: Penelitian 

Dilakukan setting komponen 

dari 0, If pertama itu adalah 

perhitungan inventory on hand atau 

produk yang dimiliki oleh kita di 

penyimpanan, If kedua adalah 

perhitungan inventory carry 

forward atau produk yang nantinya 

akan kita simpan di penyimpanan, 

If ketiga adalah perhitungan Make 

Qty atau jumlah yang akan dibuat 

berdasarkan permintaan. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan 

acummulation make, atau jumlah 

dari keseluruhan produk yang 

seharusnya dibuat berdasarkan 

jumlah permintaan. 

 

c. Perhitungan Jumlah Produk  

 

 
Gambar 4 

Sumber: Penelitian 

Perhitungan Make, atau jumlah 

produk yang akan dibuat 

berdasarkan hasil perhitungan 

sebelumnya. Dilakukan 

perhitungan Man_Cost atau 

Manufacturing Cost, Lalu 

dilakukan perhitungan Z_Costs 

atau jumlah dari keseluruhan biaya, 

selanjutnya dilakukan perhitungan 

Silver Meal Calc yang merupakan 

rata-rata biaya per periode (bulan). 

Terakhir dilakukan looping untuk 

membandingkan hasil running 

pertama dengan hasil running 

kedua. 

 

d. Visualisasi Output 

 

 
Gambar 5  

Sumber: Penelitian 

Langkah terakhir ihitung total biaya, 

total biaya manufaktur, dan total biaya 

penyimpanan, gabungkan semua hasil 

perhitungan dalam satu data frame dengan 

nama df. Export hasil perhitungan ke file excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan di PT Andalan 

Inti Rekatama dengan pengumpulan data 

dilakukan terhadap jumlah persediaan barang 

selama periode Januari sampai Desember tahun 

2020-2021. Fokus penelitian adalah pompa Air 

A yaitu Produk utama perusahaan. Data yang 

dikumpulkan adalah data permintaan atau 

konsumsi bahan baku, biaya pemesanan dan 

penyimpanan barang. 

 

1. Data Konsumsi Material 

 

Tabel 2  

Data Penjualan dan Persediaan Barang 
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Sumber: PT Andalan Inti  Rekatama 

Pada tabel diatas menyajikan data 

permintaan barang dan persediaan barang pada 

PT Andalan Inti Rekatama pada tahun 2020-

2021 dengan total persediaan sebanyak 1704 

Unit dan permintaan sebanyak 1008 unit, rata-

rata permintaan barang sebanyak 42 unit/Bulan 

dan rata-rata untuk persediaan sebanyak 71 

unit/Bulan. 

2. Data Harga Barang 

Dalam konteks penelitian ini, harga 

barang yang diterapkan untuk keperluan 

pengolahan data merujuk pada harga Barang 

Pompa A. Berikut adalah daftar lengkap 

harga barang yang digunakan dalam 

penelitian ini.: 

Tabel 3 Harga Barang 

 

Sumber: PT Andalan Inti Rekatama 

Dari tabel diatas diketahui adanya kenaikan 

harga barang Pompa A per unit di PT Andalan 

Inti Rekatama dari bulan Januari sampai bulan 

Desember. 

3. Biaya Pemesanan Bahan Baku 

Biaya pemesanan merangkum semua 

pengeluaran yang terjadi dari saat pesanan 

produk diajukan hingga barang tiba di 

gudang perusahaan. Informasi ini 

diturunkan dari agregasi total biaya yang 

dikeluarkan oleh entitas bisnis untuk setiap 

transaksi pesanan yang dilakukan. Menurut 

penilaian yang dilakukan, langkah 

berikutnya akan melibatkan penetapan 

estimasi biaya yang diperlukan untuk 

menyusun Purchase Order (PO) dan 

menyusun Laporan Pemeriksaan 

Penerimaan Barang (LPBB). 

 

Tabel 4  

Biaya Pemesanan Per Bulan 

 

Sumber: PT Andalan Inti Rekatama 

Berdasarkan data pada tabel diatas 

diketahui biaya pemesanan di PT Andalan Inti 

Rekatama meliputi, biaya telepon,fax dan 



Penulis pertama, penulis kedua, penulis ketiga 
Submitted: dd/mm/yyyy; Revised: dd/mm/yyyy; Accepted: dd/mm/yyyy; Published: dd/mm/yyyy 

 

7   

internet, biaya sewa trucking dan biaya 

administrasi.  

 

4. Biaya Penyimpanan Bahan Baku 

Biaya penyimpanan adalah biaya yang 

berkaitan dengan penyimpanan bahan 

mentah. 

Tabel 5 Biaya Penyimpanan 

 

Sumber: PT Andalan Inti Rekatama 

Berdasarkan data yang dipresentasikan 

dalam tabel yang telah disediakan, dapat 

disimpulkan bahwa komponen biaya simpan 

yang relevan dalam konteks manajemen 

penyimpanan bahan baku pada studi ini 

mencakup akuisisi persediaan, amortisasi, 

dan premi asuransi. 

5. Waktu Tunggu  

Menurut Iswandi, waktu tunggu 

merujuk kepada jangka waktu yang berlalu 

antara saat melakukan pemesanan bahan 

baku hingga saat bahan baku tersebut tiba. 

Hal ini sesuai dengan ketentuan yang 

tercantum dalam perjanjian kerjasama yang 

telah disepakati, terdapat ketetapan bahwa 

periode waktu yang diperlukan untuk 

melakukan pemesanan bahan baku adalah 

tujuh hari atau setara dengan satu minggu.” 

Berdasarkan data permintaan bahan 

baku dari tahun 2020-2021 dilakukan 

peramalan dengan analisis time series 

menggunakan lima metode yaitu Double 

Exponential Smoothing (DES), Single 

Exponential Smoothing (SES), Moving 

Average (MA), Weight Moving Average 

(WMA), dan Holt winters Additive 

Algorithm (HWA). Peramalan dilakukan 

menggunakan Software Python (perhitungan 

terlampir pada Lampiran 1 (Forecasting 

Python). Menurut iswandi “Agar dapat 

memilih metode peramalan yang optimal 

dari lima metode yang tersedia, Isi teks 

menyajikan metode evaluasi kesalahan 

dalam peramalan, yaitu Mean Absolute 

Deviation (MAD), Mean Square Error 

(MSE), dan Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE). Iswandi menyatakan bahwa 

perbandingan dilakukan terhadap metode 

perhitungan pada setiap metode peramalan. 

dengan tujuan untuk mencari nilai MAD, 

MSE, dan MAPE” yang terendah 

(mendekati nol). Hasil perbandingan nilai 

MAD, MSE, dan MAPE dari setiap metode 

peramalan dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 6 Hasil Peramalan 

Metode MAD MSE MAPE 

DES 4,857 34,893 12,269 

SES 6,68 72,58 16,13 

MA 12,25 239,10 26,24 

WMA 7,57 83,16 18,33 

HWA 13,89 417,55 - 

Sumber: Penelitian 

Berdasarkan evaluasi terhadap tabel 

data yang terlampir, dapat disarikan bahwa 

Double Exponential Smoothing (DES) 

menonjol sebagai metode peramalan yang 

optimal, menampilkan kinerja terunggul 

berdasarkan nilai-nilai Mean Absolute Error 

(MAE). Hasil peramalan ini menunjukkan 

bahwa Mean Squared Error (MSE) dan Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) menonjol 

sebagai metode yang memiliki tingkat 

kesalahan yang paling rendah bila 

dibandingkan dengan opsi-opsi peramalan 

lainnya. 

Tabel 7 

Peramalan dengan Metode Double 

Exponential Smoothing 

Tahun Bulan 
Jumlah Permintaan 

 

 

 

 
2020 

Januari 29 

Februari 22 

Maret 25,560 

April 41,183 

Mei 38,246 

Juni 48,023 

Juli 56,365 

Agustus 34,731 

September 20,894 

Oktober 40,597 

November 25,344 

Desember 71,199 

 Total 402,193 

 Rata-rata 33,516 

 Standar Deviasi 100,396 
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Sumber : PT Andalan Inti Rekatama 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut 

diketahui hasil peramalan Double exponential 

smoothing (DES), dari Bulan Januari sampai 

bulan Desember pada tahun 2020 dengan total 

sebanyak 402,193 Unit, rata-rata 33,516 dan 

Standar deviasi 100,396. 

 

 

Gambar 6  

Peramalan Metode Double exponential 

smoothing  

Sumber: Penelitian 

PENGOLAHAN DATA  

a. Silver Meal Heuristic 

Diinginkan bahwa penggunaan 

pendekatan Silver Meal dapat 

mengoptimalkan penentuan jumlah pesanan 

bahan baku, dengan tujuan mengurangi 

biaya penyimpanan yang signifikan, yang 

akan menyebabkan pengembangan 

kebijakan inventaris yang lebih tepat dan 

efisien. Untuk mencapai hal ini, analisis data 

akan dilakukan melalui penggunaan 

perangkat lunak Python, berikut ini langkah-

langkah metode Silver Meal Heuristic 

menggunakan bahasa python: 

1) Mengimpor library yang dibutuhkan 

Langkah pertama adalah 

mengimpor library yang diperlukan 

yaitu library numpy as np. Library np, 

memberitahu Python untuk impor 

library NumPy atau nama singkat "np" 

digunakan untuk memanipulasi dan 

menganalisis data, untuk berinteraksi 

dengan sistem operasi. 

 

2) Load data 

Langkah selanjutnya adalah 

menyiapkan data yang akan dipakai 

untuk melakukan perhitungan 

persediaan. Data tersebut bisa berupa 

file Excel atau CSV.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Coding Load Data  

Sumber: Penelitian 

3) Menetapkan Biaya Simpan dan Biaya 

Pesan 

 

 

Gambar 8  Menetapkan biaya 

simpan dan biaya pesan 

Sumber: Penelitian  

 

4) Perhitungan Silver Meal Heuristic 
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Gambar 9  Coding perhitungan 

Siver meal Heuristic 

Sumber: Penelitian  

Selanjutnya membuat loop 

untuk melakukan perhitungan 

Heuristic Silver Meal. Tahap ini 

menggunakan 2 loop while bersarang 

Loop luar berjalan melalui setiap baris 

dataframe, dan loop dalam berjalan 

melalui setiap kolom dataframe. Dalam 

setiap iterasi, kode akan menghitung 

biaya minimum dan total biaya 

penyimpanan, dan memperbarui nilai 

di baris dan kolom yang sesuai dari 

dataframe.  

 

5) Print Hasil Perhitungan Heuristic Silver 

Meal 

Setelah loop selesai, 

ditampilkan dataframe yang telah 

diperbarui sebagai rekapitulasi hasil 

perhitungan Heuristic Silver Meal. 

Kemudian dicari nilai minimum di 

setiap kolom dataframe tersebut dan 

mencetak instruksi untuk setiap periode 

berdasarkan jumlah lot yang harus 

dipesan. 

Gambar 10 Coding Print Output 

Silver Meal Heuristic  

Sumber: Penelitian 

Berikut hasil perhitungan dengan Silver 

Meal Heuristic: 

Tabel 8  

Perhitungan dengan Silver Meal Heuristic 

 

Sumber: Penelitian 

Dapat dilihat pada tabel 8 di 

atas hasil dari perhitungan yang 

dilakukan dengan metode Silver Meal 

Heuristic sebanyak 12 periode dengan 

nilai sebagai berikut : 

Order pertama  : 29 Unit 

Order Kedua  : 22 Unit 

Order Ketiga  : 25,560 Unit 

Order Keempat  : 41,183 Unit 

Order Kelima  : 38,246 Unit 

Order Keenam  : 48,023 Unit 

Order Ketujuh  : 56,365 Unit  

Order Kedelapan : 34,731 Unit  

Order Kesembilan  : 20,894 Unit  

Order Kesepuluh : 40,597 Unit  

Order Kesebelas : 25,344 Unit  

Order Keduabelas  : 71,199 Unit 

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode 

Heuristic Silver Meal diketahui bahwa 

pemesanan yang optimal adalah sebanyak 12. 

b. Perbandingan Metode Perusahaan dan 

Metode Usulan 
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Perusahaan melakukan pemesanan tiap 

dua bulan sekali untuk kebutuhan bahan 

baku tahunan. Sehingga perusahaan 

melakukan pembelian pada bulan Januari, 

Maret, Mei, Juli, September, dan November 

periode tahun 2020. Pada metode yang 

dilakukan oleh perusahaan terdapat 

kelebihan biaya jika dibandingkan dengan 

metode Heuristic Silver Meal dan metode 

Least Unit Cost. 

Tabel 9 

Resume Perbandingan Metode Perusahaan 

dan metode sualan 

Sumber: Penelitian 

Dari tabel diatas diketahui pada 

perhitungan menggunakan metode 

Perusahaan biaya simpan sebesar 

Rp.7.361.318.658 dan dengan menerapkan 

metode Heuristic Silver Meal dan metode 

Least Unit Cost diketahui biaya 

penyimpanan sebesar Rp.1.611.098.154. 

Selisih biaya dari metode sebelum dan 

sesudah tersebut adalah sebesar Rp. 

5.750.220.504. 

Dengan biaya persediaan sebelumnya 

sebesar Rp.1.604.366.735.338 dan sesudah 

dilakukan perhitungan dengan menerapkan 

metode Heuristic Silver Meal dan metode 

Least Unit Cost diketahui biaya persediaan 

sebesar Rp. 2.869.898.154 sehingga dengan 

menerapkan metode Heuristic Silver Meal 

dan metode Least Unit Cost perusahaan 

dapat mengurangi pengeluaran untuk biaya 

persediaan sebesar Rp. 1.601.496.837.184. 

KESIMPULN DAN SARAN 

 

KESIMPULN 

Dalam konteks analisis Theory of 

Constraints (TOC) terhadap perencanaan 

persediaan dan manajemen persediaan, penting 

untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang 

mungkin timbul. Saat menerapkan metode 

Silver Meal dan Least Unit Cost, pertimbangan 

terhadap ketidakpastian dalam permintaan serta 

biaya total yang terlibat dalam setiap pesanan 

sangatlah krusial. Strategi penggunaan buffer 

persediaan juga merupakan langkah yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi ketidakpastian 

tersebut. Selain itu, mempertimbangkan biaya 

total secara keseluruhan akan membantu 

meningkatkan efisiensi dan kinerja sistem 

produksi dan persediaan secara menyeluruh.

 Perusahaan mengamanatkan bahwa 

risiko kekurangan persediaan untuk semua jenis 

bahan baku tidak melebihi 2%. Sebagai 

akibatnya, tingkat layanan mencapai 98,5%. 

Berdasarkan perhitungan, jumlah persediaan 

pengaman yang dibutuhkan oleh Perusahaan 

setiap bulannya adalah sebesar 217,86 unit. 

Perhitungan Reorder Point dilakukan dengan 

mempertimbangkan bahwa tingkat permintaan 

bervariasi sedangkan Lead Time konstan. 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan 

menggunakan metode Heuristic Silver Meal 

dan metode Least Unit Cost, ditemukan bahwa 

untuk mencapai jumlah stok barang sebesar 

272,325 unit, perusahaan harus memesan 

kembali dengan lead time yang tetap 7 hari. 

Sebelumnya, persediaan minimum adalah 

sebesar Rp.1.604.366.735.338, namun setelah 

perhitungan, biaya persediaan meningkat 

menjadi Rp.2.869.898.154. Namun demikian, 

perusahaan memiliki potensi untuk mengurangi 

biaya persediaan hingga Rp.1.601.496.837.184. 

Dengan menerapkan metode Heuristic 

Silver Meal dan Least Unit Cost dalam 

perencanaan pengendalian persediaan material, 

perusahaan berpotensi untuk mengurangi 

jumlah pemesanan bahan baku menjadi 12 kali 

dalam satu tahun. dibandingkan dengan 

pendekatan sebelumnya yang hanya dilakukan 

6 kali dalam setahun. Dampak dari pengurangan 

frekuensi ini adalah pengurangan biaya 

penyimpanan hingga mencapai jumlah sebesar 

Rp. 5.750.220.504.. 

 

 

Keterang

an 
Metode 

Perusahaan 

(RP) 

Metode Heuristic Silver Meal 

(Rp) 

Metode Least 

Unit Cost 

(Rp) 

Biaya 

Pemesana

n 

RP.629.900.00 0  

RP. 1.258.800.000 

 

Rp. 

1.258.800.000 

Biaya 

Penyim

panan 

Rp.7.361.318.6 

58 
 

Rp.1.611.098.154 

 

Rp. 

1.611.098.154 

Biaya 

Pembel

ian 

Rp. 

3.051.800.000 
 

Rp.1.413.881.740.000 

 

Rp. 

1.413.881.740

.000 

Biaya 

Persediaa

n 

Rp.1.604.366.7 

35.338 
 

Rp. 2.869.898.154 

 

Rp. 

2.869.898.15

4 

Total 

Biaya 
Rp.1.607.418.5 

35.338 
Rp.1.416.751.638.154 Rp.1.416.751.

638.154 
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SARAN 

 Penelitian mendatang dapat 

mempertimbangkan eksplorasi dalam 

pengembangan algoritma yang lebih canggih 

atau pendekatan optimasi yang bertujuan untuk 

substitusi atau perbaikan dari metode yang telah 

ada, atau dalam penggunaan pendekatan 

optimasi matematis yang lebih rumit secara 

eksplisit. 
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